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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa kelas V SDN Jiwan
02 Kabupaten Madiun tahun pelajaran 2022/2023 pada pelajaran Matematika materi bangunan ruang.
Pada data penelitian pertama dari 16 siswa, hanya 2 siswa yang mencapai kesempurnaan KKM.
Sedangkan 14 siswa tidak mencapai kesempurnaan KKM yang ditetapkan sekolah yaitu KKM=70. Hal
ini menunjukkan kemampuan kognitif siswa kelas V SD Negeri Jiwan 02, Kabupaten Madiun masih
rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa kelas V
SDN Jiwan 02 Kabupaten Madiun melalui pembelajaran berbasis proyek dengan menggunakan materi
bangunan ruang. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang memanfaatkan
jalur siklus Kurt Lewin yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah teknik tes. Berdasarkan
penelitian, kemampuan kognitif siswa meningkat menjadi 56% pada Siklus | dan 88% pada Siklus II.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kemampuan kognitif
siswa kelas VV SDN Jiwan 02.

Kata kunci: Kemampuan Kognitif, Pembelajaran Berbasis Proyek
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, konsep pembelajaran adalah pendampingan yang diberikan pelatih
dalam memperoleh pengetahuan dan informasi, menguasai keterampilan dan karakter, serta
membentuk sikap dan keyakinan pada siswa (Siswandari, 2013) Dalam pembelajaran, ada
banyak model pembelajaran yang dapat membantu siswa belajar dengan baik, seperti:
pembelajaran kontekstual, pembelajaran kooperatif, pembelajaran kooperatif, pembelajaran
penemuan, pembelajaran berdasarkan pengalaman sendiri dan lain-lain. Namun ada model
pembelajaran yang sangat menarik karena memungkinkan siswa memiliki pengalaman yang
lebih bermakna melalui kerja individu dan kelompok, yaitu model pembelajaran proyek.
Pembelajaran berbasis proyek, atau pembelajaran berbasis proyek, adalah tentang belajar
tentang masalah yang kompleks, dengan siswa mengeksplorasi pemahaman dan memfokuskan
pembelajaran melalui kegiatan yang panjang. Tugas yang diberikan kepada mahasiswa bersifat
multidisiplin dan berorientasi pada produk, ujar Satoto Endar Nayono dkk. (2013: 341). Tresna
Dermawan dkk. (2008: 30) dalam Satoto Endar Nayono dkk. (2013: 341-342) mengemukakan
bahwa PjBL adalah metode pembelajaran sekuensial yang memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan melalui pencarian atau penggalian yang panjang dan berurutan
dalam masalah yang otentik dan kompleks serta tugas atau produk yang disiapkan dengan hati-
hati (Siswandari, 2013).

Kurikulum saat ini menuntut peserta didik memiliki kemampuan kognitif, kemampuan
nyata, akhlak mulia dan penggerak. Peralihan dari guru sebagai sumber informasi menjadi
fasilitator pembelajaran terjadi ketika siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dengan
menciptakan produk pembelajaran. Karena learning rate yang mengarah pada belajar mandiri
masih sangat rendah bagi siswa yang membangun pengetahuannya sendiri. Meskipun
pembelajaran dipimpin oleh LKS yang bertujuan menjadikan pembelajaran non- mengajar dan
memuat materi diskusi dan soal-soal, guru tetap berperan penting dalam menyelesaikan
permasalahan LKS. Kurangnya partisipasi siswa secara penuh dalam pembelajaran disebabkan
karena siswa tidak berusaha sendiri sehingga mengurangi pentingnya pembelajaran yang aktif
dan efektif. Siswa biasanya belajar menjawab soal ujian secara langsung daripada memahami
topik, menganalisis masalah, dan memecahkan masalah. Dari segi kognitif, tidak jarang guru
mencapai peningkatan yang dihasilkan dari rata-rata hasil belajar kompetensi sebelumnya yang
masih di bawah kompetensi minimum. Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu dilakukan
langkah-langkah pembelajaran yang efektif agar siswa dapat belajar secara mandiri, tanpa
melupakan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Salah satunya menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek (Purnomo & llyas, 2019).

Untuk pembelajaran berbasis proyek dan keterampilan kognitif, para peneliti meninjau
literatur penelitian sebelumnya, termasuk: Penelitian bertujuan untuk mengetahui
perkembangan kemampuan kognitif mahasiswa jurusan biologi melalui pembelajaran proyek.
Informasi yang diperoleh berasal dari hasil tes yang diberikan, yang menunjukkan bahwa 75%
siswa siap belajar untuk menguasai konsep mata pelajaran biologi atau rata-rata siswa dapat
mencapai kelas 7 pada setiap ujian. Selain itu, rata-rata tingkat ketuntasan kegiatan
pembelajaran melalui pembelajaran, kegiatan siswa/proyek pembelajaran dan pelaporan hasil
kerja proyek minimal 75%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan kelas dapat meningkatkan
keterampilan dan aktivitas kognitif siswa, yang pada akhirnya memfasilitasi pemahaman siswa
(Yusuf, 2015). Terdapat pula penelitian bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek
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dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi Fisika, Temperatur, dan Termal
Tingkat Tinggi Kelas X MIA 4 SMA Negeri 2 Surakarta (Hikmaningsih et al., 2015). Selain itu,
kajian yang dilakukan sebagai bagian dari pengolahan hasil penelitian menunjukkan bahwa
PjBL berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor
siswa (Hikmawati et al., 2018). Dan penelitian yang mengarah pada hasil analisis menunjukkan
bahwa keterampilan kognitif siswa mencapai kriteria baik, kinerja tertinggi dalam hal
pemahaman konsep dan berpikir kreatif. Indikator kemampuan untuk melihat informasi dan
perspektif yang berbeda (Sumarni et al., 2019).

Dari keempat penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa, dimana dengan model pembelajaran PBP
memberikan pengaruh yang sangat baik dalam meningkatkan kemampuann kognitif siswa.
Berdasarkan penelitian di atas ditemukan adanya permasalahan yang serupa pada siswa kelas V
di SDN Jiwan 02 bahwa ketika siswa diminta menjelaskan dan menyelesaikan masalah jaringan
terkait kubus dan balok masih kesulitan. Seperti kita ketahui, bangun ruang merupakan materi
yang terdapat di dalam mata pelajaran matematika dan memiliki pengertian sebagai bangun
yang mempunyai panjang, lebar, dan tinggi, disebut juga dengan bentuk tiga dimensi. Ruang
bangunan juga memiliki isi atau volume yang dibatasi oleh beberapa aspek (Setyaningsih,
2017). Oleh karena itu, studi tentang bangunan ruang membutuhkan waktu dan pemahaman
yang lebih dalam untuk mengasimilasi informasi yang dikandungnya. Materi bangunan ruangi
sepertinya menjadi beban bagi siswa karena selain banyak rumus yang harus dipahami, siswa
juga harus memahami cara membuat bentuk-bentuk tersebut dan cara mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa kelas V SDN Jiwan 02 masih bingung Kketika
mengerjakan soal di depan kelas. Mereka tampaknya mengira-ngira bagaimana cara
menyelesaikan soal dengan benar. Memang pada saat saya melakukan prasiklus pada soal-soal
tersebut, ternyata masih banyak siswa yang belum memahai, membandingkan, dan
menyelesaikan soal-soal tentang materi terkait 88 % siswa tidak menyelesaikan KKM. Oleh
karena itu, penulis berinisiatif untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan menggunakan
pembelajaran berbasis proyek. Seperti yang kita ketahui, materi jaringan kubus dan balok
merupakan bagian dari matematika, sehingga permasalahan yang dihadapi termasuk dalam
ranah kognitif. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif melalui pembelajaran berbasis proyek materi jaringan kubus dan balok
kelas V di SDN Jiwan 02.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas).
PTK memberikan kontribusi yang signifikan dan strategis untuk meningkatkan kualitas belajar
mengajar (Mustafa et al., 2020) dalam kutipan (Abdillah, 2021). PTK merupakan penelitian
yang memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kemampuan profesional guru melalui
pengetahuan, wawasan dan pemahaman tentang perilaku guru dan pembelajaran siswa. Oleh
karena itu, penelitian tentang kinerja kelas terkait dengan masalah praktik pembelajaran sehari-
hari guru (Dr. Gidion, 2015). Penelitian yang disampaikan oleh Kurt Lewin berfungsi sebagai
proses penelitian yang konsep utamanya terdiri dari empat bagian perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi (Sapring, 2018). Secara keseluruhan, empat tahapan PTK membentuk
siklus PTK yang ditunjukkan dalam bentuk spiral sebagai berikut :
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SIKLUS PENELITIAN TINDAKAN

Perencanaan ‘1

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

t‘ Pengamatan QJ

Perencanaan ‘1

Refleksi SIKLUS IT Pelaksanaan

t‘ Pengamatan CJ

GAMBAR 1. Metode PTK model Kurt Lewin (Priandoko, 2017)

Penelitian ini dilakukan di SDN Jiwan 02 Madiun semester 2 tahun pelajaran
2022/2023 bulan Maret sampai April 2023. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN
Jiwan 02 Kabupaten Madiun dengan jumlah 16 siswa, 5 siswa laki-laki dan 11 perempuan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes.

Teknik tes terdiri dari 10 soal pilihan ganda matematis pada materi kisi-kisi kubik dan
balok dan disesuaikan dengan rentang kemampuan kognitif siswa. Indikator kemampuan
kognitif dibatasi pada kategori “Pemahaman” (C2). Siswa dapat menjelaskan dan
membandingkan jaringan geometri sederhana (kubus dan balok). Pada kategori Analisis (C4)
siswa dapat memecahkan dan membuat masalah yang berkaitan dengan jaringan geometri
sederhana (kubus dan balok), pada kategori (C6) siswa dapat membuat gambar jaringan
geometri sederhana (kubus dan balok) dan membuat kubus dan balok. Indikatornya didasarkan
pada pada verba operatif (kko) edisi revisi dari teori Bloom (Priandoko, 2017).

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif data
kuantitatif yang diolah dengan rumus statistik. Ukuran keberhasilan penelitian ini adalah 75%
siswa kelas V SD Negeri Jiwan 02 Kabupaten Madiun mencapai kecakapan kognitif materi
geometri dengan KKM=70.

HASIL PENELITIAN

Pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 2 siklus, yaitu siklus I dan siklus 1. Namun,
untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai permasalahan ini peneliti melakukan tes prasiklus.
Adapun hasil penelitian dari ketiga tahapan diatas adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan kognitif siswa pada tahap prasiklus

Pada awal penelitian dilakukan tes kinerja kognitif pada materi jaringan geometri kubus
dan balok dengan hasil sebagai berikut :
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Prasiklus
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90%
80%
70%
60%
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20%

e ]
0%

B Prasiklus

GAMBAR 1. Persentase Nilai Rata-rata, Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Kemampuan
Kognitif Siswa Kelas V

Berdasarkan Gambar 1, tes prasiklus menunjukkan bahwa dua siswa secara individual
mencapai ketuntasan dan 14 siswa gagal mencapai ketuntasan. Jika dihitung secara
persentase, hanya 13% siswa yang mencapai kesempurnaan yang ditetapkan sekolah,
dan 88% siswa tidak mencapai kesempurnaan, yaitu KKM = 70. Dengan demikian, data
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa SDN Jiwan 02 Madiun di
Matematika Kabupaten -Kelas V jaringan kubus dan balok dikatakan rendah.

2. Kemampuan Kognitif Siswa Siklus | Tahap |

Berikut informasi tentang kemampuan kognitif siswa Siklus I:

Siklus 1

80%

70% -

60% -

40% -

ESIKLUS 1

20% -

10% -

0% - . |

GAMBAR 2 . Persentase Nilai Rata-rata, Ketuntasan, Ketidaktuntasan Kemampuan Kognitif
Siswa kelas V siklus |
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Berdasarkan gambar 2, diketahui bahwa 9 siswa secara individu mencapai ketuntasan
belajar dan 7 siswa tidak mencapai ketuntasan belajar. Dihitung dengan persentase yang
ditetapkan sekolah, 56% siswa mencapai kesempurnaan dan 44% siswa tidak mencapai
kesempurnaan, KKM = 70. Dengan demikian, data tersebut menunjukkan bahwa di
SDN Jiwan 02, Madiun kemampuan kognitif siswa dikatakan meningkat dibandingkan
sebelumnya.

3. Kemampuan kognitif siswa pada tahap siklus Il

Berikut informasi dari siklus Il tentang kemampuan kognitif siswa :

Siklus 11
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20%
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H SIKLUS I

GAMBAR 3. Persentse Nilai Rata-rata, Ketuntasan, dan Ketidaktuntasan Kemampuan Kognitif
Siswa Kelas V Siklus 11

Berdasarkan gambar 3 diketahui bahwa 14 siswa secara individu mencapai ketuntasan
sedangkan 2 siswa tidak mencapai ketuntasan. Jika kita hitung persentase yang
ditetapkan sekolah adalah 88% siswa mencapai kesempurnaan dan 13% siswa tidak
mencapai kesempurnaan, KKM = 70. Dengan demikian, data menunjukkan bahwa
siswa kelas V di SDN Jiwan 02, Kabupaten Madiun dikatakan mengalami peningkatan
kemampuan kognitif dibandingkan sebelumnya.

PEMBAHASAN

Sebelum pembelajaran berbasis proyek, siswa kelas V SDN Jiwan 02 Kabupaten Madiun
memiliki kemampuan kognitif yang kurang baik dalam pembelajaran bentuk geometri (kubus
dan balok). Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis proyek untuk membantu siswa memahami materi dan meningkatkan
kemampuan kognitifnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “proyek adalah suatu
rencana untuk bekerja menuju tujuan tertentu dengan tekad yang kuat” Joel L. Klein et al. Al
Widyatin (2014) menyatakan bahwa ‘“Pembelajaran berbasis proyek adalah strategi
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan
pemahaman baru melalui berbagai presentasi dikutip dalam (Rati et al., 2017). Selain itu, model
pembelajaran proyek adalah pembelajaran yang menitikberatkan pada aktivitas siswa, sehingga
siswa memahami konsep dan prinsip dengan menelaah masalah dan mencari solusi yang tepat
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darinya, dan siswa belajar secara mandiri, dan hasilnya berupa produk.(Syaifudin, 2020).
Berdasarkan pemahaman tersebut, menurut penelitian aktivitas kelas yang dilakukan dalam
penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek, kemampuan kognitif
siswa pada materi jaringan kubus dan balok mengalami peningkatan, dan pembelajaran di kelas
lebih aktif dan bermakna.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti juga mengkaji penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan kognitif
siswa pada mata pelajaran biologi. Studi ini memberikan informasi yang menunjukkan,
berdasarkan hasil tes yang dilakukan, bahwa 75% siswa menyelesaikan apa yang mereka
pelajari, menguasai konsep mata pelajaran biologi, atau siswa mendapat nilai rata-rata lebih dari
7 poin di setiap mata pelajaran yang diujikan. Selain itu, konversi aktivitas/kinerja siswa ke
dalam praktik melalui pembelajaran proyek dan pelaporan hasil kerja proyek rata-rata 75 %
(Yusuf, 2015). Selain itu, dalam kajian penerapan pembelajaran berbasis proyek di kelas,
dibahas tentang tingkat keterampilan kognitif dalam fisika. Rasio pembelajaran siklus | dalam
peningkatan kognitif lanjutan siswa fisika adalah 0,033, dan rasio pembelajaran siklus 11 dalam
peningkatan kognitif lanjutan adalah 0,966 dengan persamaan Y' = 29,621 + 0,027 X + 0,5599
X. Dari la Melalui analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi
fisika lanjutan terkait suhu dan kalor di kelas X MIA 4 SMA Negeri 2 Surakarta (Hikmaningsih
et al., 2015). Ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 14%, meningkatkan Kkreativitas siswa sebesar
31,1%, meningkatkan kemampuan berpikir kritis sebesar 34%, dan meningkatkan kemampuan
kognitif siswa juga meningkat sebesar 28,9% (Insyasiska et al., n.d.). Selain itu, pembelajaran
berbasis proyek ini dilaksanakan untuk mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek berbasis
geogebra (Sucipta et al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kemampuan kognitif.

Pada penelitian ini, berdasarkan hasil tes penilaian belajar siswa diketahui bahwa model
pembelajaran berbasis proyek dapat membantu siswa menyelesaikan masalah matematika pada
materi jaringan kubik dan balok. Hal ini tercermin dari peningkatan nilai dan peningkatan
jumlah siswa yang memenuhi kriteria kesempurnaan yaitu KKM = 70 yang dicapai pada setiap
periode. Untuk lebih jelasnya, penulis menyajikan data perbandingan perolehan kesempurnaan
dan ketidaksempurnaan siswa pada setiap siklus dengan menggunakan tabel berikut:

Tabel Perbandingan

100%
20%

J0%
60%

50% W Tabel Perbandingan
0% Ketuntasan

30%
20%

|
0%
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GAMBAR 1. Persentase Nilai Perbandingan Ketuntasan dan Ketidaktuntasan Kemampuan Kognitif
Siswa Kelas V

Kemampuan kognitif siswa prasiklus masih tergolong sangat rendah, dengan 14 siswa
belum mencapai kesempurnaan dan hanya 2 siswa yang mencapai kesempurnaan. Pada siklus I,
sedikitnya 9 siswa mencapai ketuntasan yang ditentukan dan 7 siswa gagal mencapai
ketuntasan. Persentase siswa yang mencapai kesempurnaan adalah 56 % rata-rata 70. Jadi masih
ada siswa pada materi jaringan kubus dan balok yang belum mencapai kesempurnaan kognitif
pada matematika. Pada siklus pertama, guru tidak menggunakan lingkungan belajar yang sesuai
untuk menanamkan pemahaman pada siswa. Oleh karena itu, lingkungan belajar harus
ditingkatkan agar memungkinkan siswa untuk menjelaskan dan memahami, sehingga
meningkatkan kemampuan kognitif mereka.

Pada siklus ke Il, kemampuan belajar dan kognitif siswa mulai berkembang, dengan 14
siswa mencapai tingkat keunggulan yang ditentukan oleh sekolah. Rata-rata keseluruhan yang
mencapai kesempurnaan, yakni 88 %, melebihi target 75 persen. Hasil siswa yang tidak
mencapai kesempurnaan ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

' AT
=

GAMBAR 2 . Tes Kemampuan Kognitif Siswa kelas V yang Tidak Mencapai Ketuntasan (KKM)

Penelitian dihentikan berdasarkan hasil yang dijelaskan di atas. Hal ini membuktikan
bahwa dengan adanya model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan
kognitif siswa pada materi jaringan kubus dan balok di Kelas VV SD Negeri Jiwan 02 Kabupaten
Madiun. Berdasarkan hasil analisis dan pembuatan hipotesis tindakan, disimpulkan bahwa
hipotesis tersebut beralasan: “Peningkatan Kemampuan Kognitif Balok dan Kubus Melalui
Pembelajaran Berbasis Proyek Kelas V SD Negeri Jiwan 02 Kabupaten Madiun Tahun
Pelajaran 2022/2023” dinyatakan disetujui.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis proyek
meningkatkan kemampuan kognitif siswa pada materi struktur jaringan kubik dan balok siswa
kelas V SDN lJiwan 02 Kabupaten Madiun tahun pelajaran 2022/2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa mencapai kontrol KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu. KKM =
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70. Selain itu, dari hasil tes diketahui adanya pertumbuhan pada setiap siklus yaitu 13%
sebelum siklus, 56% pada siklus | dan 88% pada siklus II.
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